
BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

Sebagai akhir dari hasil penelitian tentang relavansi tasawuf transformatif 

Muhammad Zuhri sebagai solusi problematika manusia modern, penulis 

menyimpulkan poin-poin sebagai berikut: 

1. Tasawuf Transformatif Muhammad Zuhri adalah bentuk tasawuf yang 

berpijak kepada semangat dan nilai-nilai ajaran fundamental tasawuf , 

ditampilkan dengan konteks zamannya, dan didialogkan secara dialektis 

sesuai dengan problematika umat dalam menghadapi dinamika 

kehidupan. 

2. Kehidupan modern yang semakin keras dan saling memangsa, telah 

memunculkan problem yang disebut dengan penyakit keterasingan 

(alienasi). Keterasingan yang beragam tersebut muncul menyertai 

akselerasi pembangunan, sebagai kosakata lain dari modernisasi dalam 

kehidupan masyarakat modern. Tentu saja keterasingan tersebut tidak 

hanya terjadi dalam dimensi individu (kesadaran diri) manusia saja 

(alienasi kesadaran), namun juga terjadi dalam hubungannya terhadap 

alam (alienasi ekologis) dan sesamanya (alienasi masyarakat). 

3. Tasawuf transformatif  Muhammad Zuhri menjadi relevan sebagai solusi 

atas problematika manusia modern, ketika terjadi link and match antara 

permasalahan manusia modern dengan model solusi yang diberikan. Titik 

relevansinya adalah ketika konsepsi tasawuf di dalam menekankan 
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kesadaran transendensi (tauhid), yang berimplikasi bagaimana akhirnya 

manusia mampu membangun kesadaran dirinya terhadap alam semesta 

dan sesamanya. Ketiga kesadaran di atas kemudian dikontekstualisasikan 

dengan dimensi problematika manusia modern. Kontekstualisasi ajaran 

tasawuf ini membuat tasawuf transformatif tidak hanya aktual, namun 

juga “tepat guna” (relevan) dalam upaya “membebaskan” manusia 

modern dari belitan berbagai problematika yang dihadapi. Dengan 

demikian semangat yang diusung terlihat begitu sarat dengan aksi sosial  

dan bersifat komunitarian.  

 

B. Saran-Saran 

Penelitian ini sebagaimana penelitian yang lain, memiliki keterbatasan dan 

kekurangan. Penelitian ini hanya terbatas pada menemukan unsur-unsur tasawuf 

transformatif dalam pemikiran satu tokoh saja, yaitu Muhammad Zuhri. Terbuka 

lebar bagi penelitian yang lain untuk menemukan pemikiran tasawuf transformatif 

pada tokoh yang lain, lebih khusus tokoh-tokoh sufi tanah air. Hal ini patut dikaji 

lebih lanjut untuk menambah khazanah pengetahuan yang lebih luas kepada 

masyarakat tentang pemikiran sufi lokal yang ajarannya berpeluang lebih 

adaptable bagi kultur masyarakat Indonesia. 
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